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Hukum Menghadiahkan Pahala Amal;
Pembacaan Al-Quran, Dzikir
dan Lain Sebagainya

Sudah menjadi kebiasaan masyarakat Islam di berbagai
Negara untuk menyelenggarakan pembacaan Al-Quran, Tahlil,
Tasbih, Tahmid, Shalawat dan berbagai dzikir lainnya
kemudian menghadiahkan pahalanya kepada orang-orang
yang telah meninggal dunia. Lantunan Yasin dan surat-surat
lain dalam Al-Qurdn serta gemuruh tahlil dari lisan para
peziarah bukanlah pemandangan vang asing ketika kita
memasuki sebuah rumah vang sedang berduka atau
pemakaman. Dengan. khusyuk, kerendahan hati dan
prasangka baik kepada Allah yang Maha Pemberi dan Maha
Pengampun, para ta’ziah’' atau pun peziarah melantunkan
ayat-ayat suci dan kalimat dzikir. Mereka yakin, perbuatan
tersebut akan bermanfaat bagi peziarah maupun yang diziarahi.
Keyakinan seperti ini telah mengakar dalam diri setiap peziarah.
Kebiasaan ini selanjutnya oleh masyarakat disebut sebagai
Tahlil. Sayangnya, banyak orang yang belum mengetahui
landasan hukumnya, sehingga tidak mau ikut serta dalam acara
tersebut dan bahkan menentangnya. Oleh karena itu, agar
tidak terjadi salah paham lagi, dalam bab ini kami akan
berusaha menjelaskan landasan hukum amalan Tahlil yang
berkembang di masyarakat.

Hukum Pembacaan Al-Quran, Tahlil, Tasbih,
Tahmid dan Shalawat, di Hadapan Mayat atau Makam

Pembacaan Al-Quran, Tahlil, Tasbih, Tahmid dan Shalawat
merupakan salah satu bentuk dzikir kepada Allah SWT. Dan
Allah telah memerintahkan kita semua untuk sebanyak

" Orang yang mengunjungi keluarga yang sedang berduka karena
kepergian orang yang ia cintai untuk mengucapkan belasungkawa
kepadanya.

93



mungkin berdzikir kepada-Nya dalam segala keadaan; berdiri
duduk maupun berbaring. , ’

Dzikir merupakan salah satu sarana ibadah yang dapat
mendekatkan seorang hamba kepada Allah secara cepat.
Sayangnya, di saat dan tempat di mana manusia seharusnya
lebih banyak berdzikir, mereka justru lalai dan tenggelam dalam
kenikmatan duniawi. Di hadapan sesosok mayat, di
pekuburan, di Masjid, saat ini sering kali terdengar pembicaraan
bisnis, padahal Rastlullah saw pernah bersabda:
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"Kelak di akhir zaman akan muncul manusia-manusia
yvang mendatangi masjid-masjid dan duduk di sana
secara berkelompok-kelompok. Perbincangan mereka
hanyalah dunia dan kecintaan kepada dunia.
Janganlah kalian duduk bersama mereka, karena

Allah tidak membutuhkan mereka."”

Di akhir zaman ini, banyak orang vang tidak dapat memetik
pelajaran dari sesosok jenazah vyang terbujur kaku. Di
hadapannya justru banyak orang vang berbincang-bincang
tentang urusan duniawi, tidak berdzikir, apalagi membaca Al-
Quréan. Padahal, Alldh memerintahkan kita untuk mengingat
kematian, untuk mengingat-Nya.

Dari pada duduk diam tanpa arti, atau berbicara yang tidak
bermanfaat, mengucapkan kalimat yang tidak berpahala, di
hadapan jenazah saudara kita sesama Muslim, alangkah

= Li‘hat Abl 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshéari Al-Qurthubi,
Al-Jami'u Li Ahkamil Qurén, juz.12, Darul lhyait Turéatsil 'Arabi, hal 277.
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baiknya jika kita gunakan kesempatan tersebut untuk berdzikir
kepada Alldh dengan membaca Al-Quran, Tahlil, Tasbih,
Tahmid, Shalawat dan berbagai bentuk dzikir lainnya. Paling
tidak, orang yang berdzikir dan umat Islam yang hadir di sana
mendapat manfaat darinya. -

Anda mungkin bertanya, apakah hal tersebut secara khusus
pernah diperintahkan oleh Rastlullah saw dan dilakukan oleh’

para sahabat ra?
Saudaraku, di dalam Al-Quréan, Allah SWT mewahyukan:
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(sesudah Muhajirin dan Anshar), merecka berdoa:
"Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami, dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami
perasaan dengki terhadap orang-orang yang beriman.
Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha
Pengasih dan Maha Penyayang.” (Al-Hasyr, 59:10)

Dalam Sunan Abt Dawidd disebutkan bahwa Amirul
Mukminin 'Utsman bin 'Affan ra berkata, "Dahulu, setelah
jenazah dikebumikan, Rastlullah saw berdiri di depan makam
dan bersabda:
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"Mintakanlah ampun bagi saudara kalian ini, dan
berdoalah agar ia diteguhkan (dalam menjawab
pertanyaan Malaikat), sebab, saat ini ia sedang
ditanya." (HR Aba Dawtd)
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Avat dan Hadis di atas jelas mengajarkan agar kita
mendoakan dan beristighfar memohonkan ampun bagi
saudara-saudara kita yang telah meninggal sebelum kita. Jika
istighfar dianjurkan, maka bentuk dzikir lainnya pun boleh
dilakukan, sebab tidak ada Hadis yang melarangnya. Dan
bukankah kita dianjurkan untuk berdzikir di mana pun kita
berada.

Adapun tentang hukum membaca Al-Quran di hadapan
jenazah atau makam, maka hal itu boleh-boleh saja dan
bahkan dianjurkan. Rastilullah saw bersabda:

oSV o 5 55

"Bacakanlah surat Yasin kepada orang-orang yang
meninggal dunia di antara kalian"
(HR Ab Dawid dan Ibnu Méajah)
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"Surat Yasin adalah jantung Al-Quran, tidaklah
seseorang membacanya karena mengharapkan
(keridhaan) Allah Tabaraka wa Ta'alda dan negeri
Akhirat, melainkan Alldh mengampuninya. Dan
bacakanlah Yasin kepada orang-orang yang
meninggal dunia di antara kalian." (HR Ahmad)

Sayid Zainal 'Abidin Al-'Alawi Al-Husani (semoga Allah
memanjangkan usianya dalam kebaikan), dalam bukunya Al-
Ajwibatul Ghéliyah fi 'Aqidatil Firgatin Néjiyah menuliskan:

"Para ulama Al-Muhaqgilin menyebutkan bahwa
Hadis di atas (tentang pembacaan Surat Yasin kepada
yang telah meninggal dunia) berlaku secara umum,
baik untuk mereka yang sedang sekarat, maupun bagi
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mereka yang telah meninggal dunia, sebagaimana
tampak jelas dalam teks Hadis tersebut."”

Saudaraku, ingatkah anda akan kisah dua orang yang
mendapatkan siksa kubur, kemudian siksa mereka diringankan
oleh Allah setelah Rastlulldh saw menanamkan pelepah kurma
yang masih basah di makam mereka? Coba anda simak kisah
tersebut.

'‘Abdullah bin 'Abbas ra menyebutkan bahwa pada suatu
hari, bersama sejumlah sahabat, Rasdlullah saw melewati dua
buah makam. Pada saat itu Rasulul[ah saw bersabda
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"Kedua penghuni makam ini sesungguhnya
sedang disiksa, dan keduanya disiksa bukan karena
dosa besar (dalam pandangan mereka). Penghuni
makam vang satu ini semasa hidupnya ketika buang
air kecil tidak menutupi dirinya, sedangkan yang lain
suka mengadu domba."

» 13 -

Kemudian Rastlulldh saw mengambil sepotong pelepah
daun kurma yang masih basah dan membaginya menjadi dua.
Setelah itu beliau menanamnya pada setiap makam. Para
sahabat lantas bertanya kepada beliau saw, "Wahai utusan
Allah, mengapa engkau melakukan hal ini (menanam pelepah
kurma di makam orang tersebut)?"

Rastilullah saw menjawab: . -
d 0 .H 57y : m’

"Semoga Alléh meringankan siksa keduanya selama
kedua pelepah kurma tersebut belum kering."

—JI’ 3,

3 Lihat Zainal 'Abidin Al-Alawi Al-Husaini, Al-Ajwibatul Ghaliyah fi
'Aqidatil Firgatin Néjiyah, cet.l, Studio Farsas, 1999, hal.80.
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(HR Bukhéri, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Ab Dawid,
Ibnu Méajah dan Ahmad)

Pada saat itu Rastlullah saw sedang dalam perjalanan.
Urusan beliau sangat banyak, waktu beliau sangat berharga,
tetapi demi cintanya kepada umat, beliau tetap ingin
menyelamatkan mereka yang disiksa dalam kubur.” Akhirnya
beliau mengambil pelepah kurma yang masih basah dan
menanamnya. Apa rahasia di balik penanaman pelepah
kurma? Coba simak pendapat Imam Qurthubi ra di bawah ini:

Sabda Raslullah saw yang berbunyi, "Selama
keduanya belum kering," merupakan sebuah petunjuk
bahwa selama masih basah keduanya bertasbih
kepada Allah dan jika telah kering barulah menjadi
benda mati. Wallahu A'lam.

Selanjutnya Imam Qurthubi ra berkata:

Berdasarkan Hadis penanaman pelepah kurma di
atas, para ulama kami berpendapat bahwa jika kedua
orang tersebut diringankan siksanya karena tasbih
pelapah kurma yang basah tersebut, lalu bagaimana
kiranya pengaruh bacaan Al-Quran seorang Mukimin
di makam saudaranya.’

Ketika menguraikan Sahih Muslim, Imam Nawawi ra
“berkata:

Berdasarkan Hadis (tentang pelepah kurma) ini, para
ulama kemudian menganjurkan seseorang untuk
membaca Al-Quran di sebuah makam. Sebab, jika

" lihat Lihat Abd 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-
Qurthubi, AlJdmi'u Li Ahkdmil Quran, juz.10, Darul lhyéit Turatsil
‘Arabi, hal 267.
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tasbih pelepah kurma dapat meringankan siksa
seseorang, maka pembacaan Al-Quran tentunya lebih
utama. Wallahu A'lam.”

Di samping itu, dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa
sebelum meninggal, Amirul Mukminin 'Umar bin Khaththab ra
berwasiat agar setelah selesai penguburan dibacakan untuknya
pembukaan dan penutupan surat Al-Bagarah, tepat di samping
kepala beliau.”

Saudaraku, jelas sudah bahwa pembacaan Al-Quran di
depan sebuah makam bukanlah sebuah perbuatan yang
mengada-ada. Di samping tidak ada ayat ataupun Hadis yang
melarangnya, paling sedikit kita akan melihat tiga manfaat
berikut darinya:

1. Pembacanya mendapatkan pahala, rahmat dan
peningkatan derajat, sebagaimana telah kami uraikan
dalam bab keutamaan majelis khatmul quran.

2. Pendengarnya akan segan untuk membicarakan hal-hal
yang tidak bermanfaat dan akan ikut mendengarkan
serta membaca ayat-ayat yang dilantunkan.

3. Di tempat tersebut akan turun rahmat dan sakinah,
sehingga juga bermanfaat bagi kaum Muslimin dan
Muslimat yang terkubur di sana.

Dok

5 Lihat .Muhyiddin Abli Zakariyvd Yahya bin Syaraf An-Nawawi,

Syarhun Nawawi 'Alé Shahih Muslim, jilid.Il, cet.ll, Daru lhyait Turatsil

'Arabi, Beirut, 1392 H, hal.202.

6 Lihat Syeikh 'Abdul Wahhab Asy-Sya'rani, Syarhu Mukhtashari

Tadzkiratil Qurthubi, Al-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal.25.
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Hukum Menghadiahkan bacaan Al-Quran,
Tahlil, Tasbih, Tahmid dan Shalawat serta Sedekah

Sefelah terbukti bahwa kegiatan Tahlil merupakan salah
satu upaya untuk menghidupkan Sunah-Sunah Rastlullah saw,
sekarang coba kita simak, dapatkah pahala amal seseorang
seperti bacaan Tahlil tersebut dihadiahkan kepada saudara kita
sesama Muslim yang telah meninggal dunia?

Bukti Pertama

Saudaraku, jika kita tidak memiliki harta yang banyak,
dapatkah kita memiliki sebuah mobil mewah? Jawabannya
tentu bisa, yaitu jika ada seseorang yang menghadiahkannya
kepada kita. Begitu pula dalam permasalahan amal, kita dapat
menerima pahala amal orang lain yang dihadiahkan kepada
kita. Buktinya, ada orang-orang yang mendapatkan
kedudukan tinggi di Surga bukan karena banyaknya amal saleh

mereka, tetapi karena jasa orang tuanya, amal saleh leluhurnya.
Allah SWT telah mewahyukan:
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"Dan orang-orang yang beriman yang diikuti oleh
keturunannya dengan keimanan, Kami hubungkan
(kumpulkan) keturunannya itu dengan mereka (di
dalam Surga); dan (dengan itu) tidak sedikitpun Kami
kurangi pahala amal-amal mereka." (Thr, 52:21)

Seorang anak yang meninggal di waktu kecil, yang sama
sekali belum memiliki amal, kelak di hari kiamat akan
diletakkan dalam timbangan ayahnya. Orang tua akan
memberikan syafaat kepada anak keturunannya dan
sebaliknya, anak akan memberikan syafaat kepada orang
tuanya (leluhurnya). Kita tidak tahu, siapa di antara kita yang
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kelak di akhirat lebih banyak manfaatnya, orang tua atau anak.
Alldh mewahyukan:
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"(Tentang) orang tua kalian dan anak-anak kalian,
kalian tidak mengetahui siapa di antara mereka yang

lebih dekat (vang lebih banyak) manfaatnya untuk
kalian." (An-Nisa", 4:11)"

Ini merupakan salah satu bukti, bahwa seseorang dapat
memperoleh pahala berkat amal orang lain.

Bukti Kedua

Saudaraku, setiap kali ada seorang Muslim yang meninggal
dunia, sebagian dari kita diwajibkan untuk mgnshalatkannya
(fardhu kifdayah). Apa manfaat shalat jenazah tersebut bagi
yang meninggal dunia? Dalam sebuah Hadis, Rastlullah saw

bersabda: ’
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"Setiap Muslim yang meninggal dunia dan’ ker%lldian
dishalatkan oleh tiga shaf Muslimin, maka ia

mendapat ampunan dan Surga Allah."
(HR AbG Dawid dan Tirmidzi)
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"Setiap Mayat yang dishalatkan oleh umat Islam yang
jumlahnya mencapai 100 orang dan semuanya

7 Lihat Abd 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi,
Al-Jami'u Li Ahkamil Quran, juz.17, Darul Thyait Turatsil 'Arabi, hal 114.
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berdoa untuknya, niscaya doa (syafa'at) mereka
untuknya diterima." (HR Muslim, Nasai dan Ahmad)
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"Setiap Muslim yang meninggal dunia dan dishalat’kan
oleh 40 orang yang tidak menyekutukan Allah dengan

sesuatu pun, maka doa (syafa'at) mereka untuknya

diterima Allah." (HR Abt Dawad dan Ahmad)

Beberapa Hadis di atas dengan jelas menyebutkan
bahwa jenazah tersebut mendapat manfaat dari shalat
umat Islam; yang masih hidup. Bahkan ia mendapatkan
ampunan dan Surga. :

Bukti Ketiga

Dalam Sahih Tirmidzi disebutkan bahwa Khalifah Ali bin
Abt Thalib ra jika berkurban, beliau ra menyembelih dua ekor
domba, satu beliau niatkan untuk Nabi saw dan yang lain untuk
dirinya sendiri. Saat ditanya tentang perbuatannya ini, beliau
ra menjawab:
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"Aku telah diperintahkan oleh Rasiilullah saw untuk
melakukannya, maka aku tidak akan pernah
meninggalkannya." (HR Tirmidzi)

Dalam Sunan AbG Daw(d, diceritakan hal yang sama,
hanya saja jawaban beliau berbunyi:
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"Sesungguhnya Rastlullah - saw telah berwasiat
kepadaku untuk menyembelih kurban atas namanya,

dan sekarang aku sedang berkurban atas namanya."
(Abl Dawd)

Dalam riwayat di ates, jelas disebutkan bahwa pahala
kurban yang kita niatkan untuk mereka yang sudah meninggal
dunia dapat sampai kepada mereka.  dJika tidak dapat sampai
dan tidak bermanfaat, Nabi saw tidak akan berwasiat dan
memerintahkan Alf bin Ab(i Thalib ra untuk melakukannya.

Bukti Keempat
Ibnu 'Abbas ra menceritakan bahwa ada seorang lelaki
datang menemui Ras(lullah saw dan mengatakan bahwa
ibunya telah meninggal dunia, lantas apakah ibunya akan
mendapat manfaat jika dia bersedekah atas namanya? Pada
saat itu Rastlullsh saw menjawab, "Ya (bermanfaat baginya).”
Kemudian lelaki itu menyedekahkan kebunnya atas nama
ibunya dengan disaksikan oleh Rastlullah saw.
(HR Bukhari, Tirmidzi, AbG Dawiad dan Ahmad)

Dalam Sahih Muslim, Savidah 'Aisyah rha menceritakan
bahwa ada seorang wanita menemui Nabi saw dan berkata,
"Wahai Rastlullah, ibuku meninggal secara mendadak dan dia
tidak mewasiatkan sesuatu.  Sepengetahuanku, andaikata
masih dapat berbicara, dia akan bersedekah. Apakah ibuku
akan mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya?"
Rastlulldh saw menjawab, "YA." (HR Muslim)

‘Dalam Hadis di atas, jelas Raslullah saw mengizinkan dan
menyatakan bahwa pahala sedekah anak untuk orang tuanya
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yang telah meninggal dunia, akan dicatat sebagai pahala
sedekah orang tuanya pula.

Bukti Kelima
Di depan telah disebutkan bahwa Rasflullah saw pernah
menanam pelepah kurma untuk dua orang yang sedang
mengalami siksa kubur, dan saat ditanya mengapa beliau
melakukannya, Rastlullah saw bersabda:
L o G gt Ladsd 4l
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"Semoga Alléh meringankan siksa keduanya selama

kedua pelepah kurma tersebut belum kering."
(HR Bukhéari, Muslim, Tirmidzi, Naséai, Abi Daw(d,
Ibnu Méajah dan Ahmad)

Dengan jelas, RasGlullah saw menyatakan bahwa amal
beliau tersebut dapat meringankan siksa kubur keduanya.

Bukti Keenam
Amirul Mukminin 'Alf bin Ab( Théalib ra menyatakan bahwa
Rastlullah saw bersabda:
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"Barang siapa melewati sebuah pekuburan, kemudian
membaca surat Al-Ikhlas sebanyak 11 Kkali dan
menghadiahkan pahalanya untuk orang-orang yang
telah meninggal dunia (di pemakaman itu), maka dia
akan diberi pahala sebanyak jumlah orang-orang
yang telah meninggal dunia tersebut."

(HR Al-Hafidz As-Salafi)™®

" Lihat Syeikh 'Abdul Wahhab Asy-Sya'rani, Syarhu Mukhtashari
Tadzkiratil Qurthubi, Al-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal.26.
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Imam Ahmad bin Hambal ra, Imam Ahlus Sunnah wal
Jamd'ah, berkata:

"Jika kalian memasuki area pemakaman, maka
bacalah surat Al-Fatihah, Al-Falag, An-Nas dan Al-
Ikhlas dan jadikanlah pahalanya untuk orang-orang
yang dimakamkan di sana. Sebab, kiriman pahala itu
akan sampai kepada mereka."”

Bukti Ketujuh
Rasulullah saw bersabda:
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"Jika seorang manusia meninggal dunia, maka
amalnya terputus, kecuali dari tiga hal, yaitu dari
sedekah jariyah,atau ilmu yang bermanfaat atau anak
saleh yang mendoakannya. (HR Muslim,Tirmidzi,
Nasai, Abti Daw(d, Ahmad dan Darimi)

Saudaraku, Hadis di atas menjelaskan bahwa setelah
meninggal dunia manusia tidak dapat lagi beramal, akan tetapi
dia masih dapat memperoleh pahala amalnya selama hidup
dahulu. Oleh karena itulah, hisdb (perhitungan amal sebelum
masuk Surga atau Neraka) baru dilakukan setelah kiamat tiba
dan manusia dibangkitkan serta dikumpulkan di padang
Mahsyar. Sebab, selama dunia ini masih ada, selama manusia
masih hidup, mereka yang telah meninggal dunia masih
memiliki kemungkinan untuk mendapatkan tambahan pahala
atau dosa.

Anak yang saleh, sedekah jariyah dan ilmu yang
bermanfaat merupakan beberapa contoh amal yang pahalanya

" Lihat Syeikh 'Abdul Wahhab Asy-Sya'rani, Syarhu Mubkhtashari
Tadzkiratil Qurthubi, Al-Haramain, Singapura-Jeddah-Indonesi, hal.25.
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dapat terus diperoleh seseorang meskipun ia telah meninggal
dunia dan tidak ikut beramal. Selain ketiganya, masih banyak
sarana untuk menambah pahala amal seseorang yang telah
meninggal dunia, sebagaimana tersebut dalam beberapa Hadis
sebelumnya. Dan pada umumnya, jika diteliti ternyata
kesemua amal tersebut kembali pada tiga sarana di atas.
Sebagai contoh adalah ziarah Wali Songo (sembilan wali yang
terkenal di pulau jawa). Andaikata kita bertanya kepada para
peziarah apa alasan mereka menziarahi makam Wali Songo
maka salah satu jawabannya adalah karena ingin membalas
budi baik para Wali yang telah berdakwah dengan gigih
menebarkan Islam di Nusantara. Berdasarkan Hadis di atas,
maka bacaan Al-Quran; dzikir dan amalan lain para peziarah
tersebut akan sampai kepada para Wali Songo tersebut. Sebab,
ziarah itu dilakukan demi menghargai perjuangan dakwah
mereka (Wali Songo). Perjuangan dakwah yang terus dikenang
dan menjadi sumber inspirasi itu merupakan bagian dari ilmu
bermanfaat yang disebutkan oleh Rasdlullah saw dalam
sabdanya di atas.

Ada pula seseorang yang berziarah ke makam seorang
dermawan. Saat ditanya, "Mengapa anda menziarahi makam
orang ini?" la pun menjawab, "Semasa hidupnya, dia
membiayai sekolah saya hingga selesai.” Amalan peziarah ini
selama berada di makam tersebut termasuk bagian dari
sedekah jariyah yang dimaksud dalam sabda Nabi di atas pula.

Ada pula yang berziarah ke makam seseorang yang sama
sekali belum pernah ditemuinya semasa hidup. Saat ditanya,
"Kenapa anda berziarah ke makam ini?" la menjawab, "Dia
adalah guru ayah saya. Dialah yang mendidik ayah saya
hingga menjadi seorang yang saleh dan bermanfaat bagi umat."
Amalan orang ini selama berziarah juga termasuk bagian dari
ilmu bermanfaat yang dimaksud oleh Rasilullah saw dalam
sabdanya di atas.

Kesimpulannya, setiap kali kita bertanya kepada para
peziarah tersebut, maka akan kita peroleh jawaban yang
menjelaskan hubungan antara dirinya dengan orang yang
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diziarahi. Dan jika kita perhatikan dengan jujur, maka
hubungan tersebut masuk dalam salah satu dari tiga hal yang
disebutkan oleh Rastlullah saw di atas, yaitu sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat atau anak saleh yang mendoakannya.

Saudaraku, sebenarnya masih banyak lagi bukti bahwa
amal seorang Muslim dapat bermanfaat bagi saudaranya yang
telah meninggal dunia. Tetapi, beberapa Hadis di atas kiranya
cukup bagi mereka yang ingin mendapatkan kebenaran.
Semoga kita dapat mengamalkannya.

Penjelasan Tentang ayat 39 surat An-Najm
Di dalam surat An-Najm ayat 39 Allah mewahyukan
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"Dan bahwasanya seorang manusia tidak akan

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya."
(An-Najm, 53:39)

Ayat ini sering dijadikan dalil bahwa pahala amal saleh
seseorang tidak dapat dikirimkan (dihadiahkan) kepada Muslim
lainnya. Untuk dapat mengetahui makna ayat-ayat Al-Quran
dengan benar, kita harus bertanya kepada ahlinya, yaitu para
mufassir (ahli tafsir). Orang-orang yang mengartikan Al-Quréan
dengan pemikirannya sendiri tanpa dilandasi ilmu yang luas,
diancam oleh baginda Muhammad saw dalam sabdanya
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"Barang siapa berbicara tentang (ayat-ayat) yang
terdapat dalam Al-Quréan tanpa dilandasi ilmu, maka

hendaknya dia mengambil tempatnya di Neraka."
(HR Tirmidzi dan Ahmad)

Inilah prinsip dasar yang harus kita pegang, berbicara
dengan ilmu, bukan dengan nafsu dan emosi. Cobalah untuk
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mendengarkan uraian para ulama dalam menafsirkan ayat
tersebut.

Penjelasan Pertama

Sayidina Ibnu 'Abbés ra, sepupu Nabi saw yang mendapat
doa langsung dari RasGlulladh saw agar memperoleh
kemampuan untuk menafsirkan Al-Quran menyatakan bahwa
avat 39 surat An-Najm di atas telah di-manstkh oleh ayat 21
Surat Thar yang berbunyi:
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"Dan orang-orang vang beriman yang diikuti oleh
keturunannya dengan keimanan, Kami hubungkan
(kumpulkan) keturunannya itu dengan mereka (di
dalam Surga); dan Kami (dengan itu) tidak

mengurangi sedikitpun dari pahala amal-amal
mereka." (Thr, 52:21)%

Dalam surat Thir ayat 21 di atas dinyatakan bahwa anak
cucu vang mengikuti leluhurnya dengan keimanan akan
diletakkan di tempat yang sama meskipun tidak memiliki bekal
amal yang sama. Mereka mendapat kedudukan yang tinggi
berkat amal orang tuanya (leluhurnya).

Penjelasan Kedua

Ayat ini turun untuk menjelaskan bagaim=na syariat Nabi
Muiséa dan Nabi Ibrahim. Coba kita perhatikan beberapa ayat
sebelumnya:

8 1 ihat AbG 'Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi,
Al-Jami'u Li Ahkamil Quran, juz.17, Darul Thyait Turatsil 'Arabi, hal 114.
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"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang
terdapat dalam lembaran-lembaran Misa, dan
lembaran-lembaran [brahim yang selalu
menyempurnakan janjinya, (yaitu) bahwa seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,
dan bahwasanya seorang manusia tidak akan

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.”
(An-Najm, 53:36-39)

Dalam svariat kedua Nabi tersebut, seseorang hanya akan
mendapatkan pahala dari amalnya sendiri, sedangkan dalam
syariat Nabi Muhammad saw, mereka akan mendapatkan
pahala amal mereka dan juga pahala amal orang lain yang
diniatkan untuk mereka. Pendapat ini disampaikan oleh
'Tkrimah.®!

Penjelasan Ketiga

Ayat tersebut ditujukan untuk orang kafir. Di dunia ini
mereka akan mendapatkan balasan atas amal baik mereka,
sehingga di Akhirat nanti sudah tidak memiliki kebaikan lagi.
Sebagaimana diriwayatkan bahwa ketika 'Abdullah bin Ubai —
pemimpin orang-orang munafik — meninggal dunia, Rasulullah
saw memberikan pakaian beliau untuk dijadikan kain kafannya.
Hal ini beliau saw lakukan karena dahulu 'Abdullah bin Ubai
pernah menghadiahkan pakaiannya kepada Sayidina 'Abbas ra,
paman Rastlulldh saw. Sehingga di Akhirat nanti 'Abdullah bin
Ubai tidak memiliki kebaikan lagi. Lain halnya dengan seorang

* Lihat Abd Muhammad Al-Husain bin Mas'ad Al-Farma™ Al-Baghawi,
Md'élimut Tanzil, Juz.5, Darul Fikr, 1985, hal.255.
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Mukmin, ia akan mendapatkan pahala atas amalnya dan amal
orang lain yang ditujukan untuknya. Pendapat ini disampaikan
oleh Ar-Rabi' bin Anas.*

Kesimpulan

Saudaraku, setelah menyimak berbagai dalil di atas, kita tidak
perlu lagi terjerumus dalam perdebatan yang membosankan
dan tak ada ujungnya. Jika kita rasa dalil-dalil itu telah cukup,
maka segera amalkan. Bantulah saudara-saudara kita yang
berada di kubur, di alam barzakh, dengan mengirimkan doa-
doa kita kepada mereka dan bersedekah atas nama mereka.

%2 Lihat Aba Muhammad Al-Husain bin Mas'ad Al-Fama" Al-Baghawi,
Ma'dlimut Tanzil, Juz.5, Darul Fikr, 1985, hal.255.
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